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ABSTRAK 

Indonesia merupakan sumber penghasil tanaman-tanaman unik dan bermanfaat. Banyaknya 

tanaman yang menjadi sumber flavonoid yang dapat dijadikan sumber obat, seperti halnya 

tanaman Kenaf. Tanaman ini dibudidayakan di banyak negara dan banyak dikembangkan di 

Afrika. Tanaman kenaf memiliki banyak manfaat serta memili banyak kandungan metabolit 

sekunder diantaranya, senyawa fenolik, turunan triterpen dan fitosterol yang dapat dijadikan 

sebagai antioksidan, antihipertensi, antiproliferatif. Pada penelitian ini, kami melakukan studi 

insilico sebagai bahan atau uji prediksi dari dua senyawa yang berasal dari daun kenaf yaitu metil 

ester asam 4-metoksisinamat dan 3,4-dimetoksisinama. Hasil pembuatan struktur 2-D 

menggunakan ChemDraw Ultra 8.0, dan hasil Prediksi in silico sifat farmakokinetik dan toksisitas 

menggunakan web server pkCSM, senyawa Metil ester asam 4-metoksisinamat berat molekul 

dengan hasil BM = 192,214, LogP <5 = 1,8814, Tersion = 3, HBA <10 = 3, HBD <5 = 0, PSA (A2) 

= 82,955, Pada senyawa 3,4-dimetoksisinamat berat molekul dengan hasil BM = 207.205, LogP 

<5 =0.4669, Tersion = 4, HBA <10 = 4, HBD <5 = 0, PSA (A2) =87.749. Dari hasil analisis in 

silico menggunkana pkCMS menghasilkan bahwa kedua senyawa tersebut memnuhi syarat dari 

hukum lima Lipinski. 

Kata kunci: Tanaman Kenaf, In silico, dan pkCMS 

 

ABSTRACT 

Indonesia is a source of unique and useful plants. The number of plants that are a source of 

flavonoids that can be used as a source of medicine, such as the Kenaf plant. This plant is 

cultivated in many countries and is widely developed in Africa. Kenaf plants have many benefits 

and contain many secondary metabolites including phenolic compounds, triterpene derivatives and 

phytosterols which can be used as antioxidants, antihypertensive, antiproliferative. In this study, 

we conducted an insilico study as a material or prediction test of two compounds derived from 

kenaf leaves, namely 4-methoxycinnamic acid methyl ester and 3,4-dimethoxycinnamic acid. The 

results of making 2-D structures using ChemDraw Ultra 8.0, and the results of in silico prediction 

of pharmacokinetic properties and toxicity using the pkCSM web server, the compound 4-

methoxycinnamic acid methyl ester molecular weight with the results BM = 192.214, LogP < 5 = 

1.8814, Tersion = 3, HBA < 10 = 3, HBD < 5 = 0, PSA (A2) = 82.955, In the compound 3,4-

dimethoxycinnamic molecular weight with the results BM = 207. 205, LogP < 5 = 0.4669, Tersion 

= 4, HBA < 10 = 4, HBD < 5 = 0, PSA (A2) = 87.749. From the results of in silico analysis using 

pkCMS, it was found that both compounds fulfill the requirements of Lipinski's law of five. 

Keywords: Kenaf Plant, In silico, and pkCMS 
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PENDAHULUAN 

Indone isia meirupakan sumbeir 

pe inghasil tanaman-tanaman unik dan 

be irmanfaat. Banyaknya tanaman 

yang meinjadi sumbeir flavonoid yang 

dapat dijadikan sumbeir obat (Muhith 

e it al., 2022). Seipeirti halnya tanaman 

Ke inaf. Tanaman ini dibudidayakan di 

banyak neigara dan banyak 

dikeimbangkan di Afrika. Tanaman 

ke inaf meimiliki banyak manfaat seirta 

meimiliki banyak kandungan 

meitabolit seikunde ir diantaranya, 

se inyawa feinolik, turunan triteirpein 

dan fitosteirol yang dapat dijadikan 

se ibagai antioksidan, antihipeirteinsi, 

antiprolifeiratif. Keinaf (Hibiscus 

cannabinus L.) pada umumnya 

dibudidayakan untuk diambil seirat 

batangnya. Seirat batang nya beirguna 

Bagi banyak orang, keinaf teirmasuk 

dalam keilompok seirat stapeil yang 

digunakan seibagai bahan baku 

pe imbuatan pulp tas, seinyawa 

polypropyleine i dalam industri 

polimeir, bahan peinye irap untuk 

industri, chipboard, deimpul Bio 

untuk plastik dan isolasi. Keinaf dapat 

tumbuh di beirbagai lingkungan Dari 

tanah Bonorowo (tanah yang meinjadi 

rawa keitika musim hujan) untuk 

lahan keiring. Se ilain meinampung 

se irat, bagian lain juga Tanaman 

ke inaf meimiliki banyak manfaat. 

Se ipe irti daun Keinaf me ingandung 

banyak seinyawa bioaktif seipeirti 

Se inyawa fe inolik, turunan triteirpein, 

fitosteirol adalah eife ik antioksidan, 

antihipeirte insi, antiprolifeiratif, 

diabeiteis militus bronkitis, panas 

dalam dan gangguan 

ginjal.(Nurnasari & Nurindah, 2021) 

Banyaknya kandungan meitabolit 

se ikunde ir yang teirdapat ditanaman 

ke inaf, meinyeibabkan banyaknya 

antusias peine iliti ingin 

meingide intifikasi tanaman teirse ibut. 

Banyaknya cara uintuik 

meingide intifikasi ataui me inskrining 

awal suiataui bahan alam, diantaranya 

de ingan meitode i in silico. Dari 

be ibeirapa hasil isolasi tanaman keinaf 

teirdapay duia se inyawa yang akan 

kami lakuikan skring meingguinakan 

meitode i in silico deingan tools 

pkCMS diantaranya seinyawa meitil 

e isteir asam 4-meitoksisinamat dan 

3,4-dimeitoksisinamat adalah 

se inyawa-se inyawa yang teirkanduing 

dalam tanaman keinaf (Hibiscuis 

cannabicuisL) (Ke ise ihatan eit al., 

2023)(Vifta & Advistasari, 2018) 

PkCSM adalah seibu iah data basei 

yang meinye idiakan informasi 
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farmakokineitik uintuik se inyawa yang 

akan diuiji deingan preidiksi 

farmakokineitik suiatui se inyawa 

meingguinakan grafik, meingguinakan 

we ib 

se irve ir(http://biosig.uinimeilb.eidui.aui/p

kcsm/prei-diction).(Komari eit al., 

2022) Che im Officei meiruipakan 

software i yang dikeiluiarkan oleih 

ChambridgeiSoft uintuik me imbuiat 

struiktuir kimia deingan muidah. 

Software i teirse ibuit diguinakan uintuik 

meinggambar seicara 2 dimeinsi (2D) 

dan 3 dimeinsi (3D). di dalam 

software i cheim officei te irdapat 

be irbagai aplikasi diantaranya Cheim 

Draw, Che im 3D, dan Che im 

findeir.(Pratiwi eit al., 

2019)(Wilapangga, 2023) 

Tuijuian dari pe ineilitian ini adalah 

uintuik meilakuikan uiji farmakokineitik 

de ingan pkCSM te irhadap se inyawa 

meitil eisteir asam 4-meitoksinamat dan 

3,4-dimeitoksisinamat tanaman keinaf 

(Hibiscuis cannabinuis L.) yang suidah 

diteiliti oleih Ke inichi Kuiroda, Akiko 

Izuimi, Bibhuiti B, Mazuimdeir, 

Yoshito Ohtani, Kazuihiko 

Sameishima deingan juirnal yg 

be irjuiduil Characteirization of keinaf 

(Hibiscuis cannabinuis L) lignin by 

pyrolysis-gas chromatography-

massspe ictromeitry in thei pre ise incei of 

teitrameithylammoniuim 

hydroxidei.(Kuiroda e it al., 2002) 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang diguinakan adalah 

se inyawa aktif dari tanaman keinaf 

(Hibiscuis cannabinuis L) yang te irdiri 

dari seinyawa meitil eiste ir asam 4-

meitoksinamat dan 3,4-

dimeitoksisinamat keimuidian seinyawa 

teirse ibu it digambar deingan softwarei 

Che im Bio Draw Uiltra 8.0 lalui 

disimpan dalam beintuik format 

SMILE iS. 

Alat yang diguinakan dalam 

pe ineilitian ini adalah Laptop HP 

siste im opeirasi windows 11 de ingan 

RAM 128 GB, meingguinakan 

pe irangkat luinak be iruipa Cheim Bio 

Draw Uiltra 8.0, dan me ingguinakan 

we ib se irve ir 

pkCSM(http://biosig.uinimeilb.eidui.aui/

pkcsm/prei-diction) .  

Metode prediksi sifat fisikokimia, 

farmakokinetika, dan toksisitas 

senyawa 

Uintuik me impreidiksi sifat fisikokimia 

yang meilipuiti Beirat Moleikuil (BM), 

logaritma koeifisie in partisi 

http://biosig.unimelb.edu.au/pkcsm/pre-diction
http://biosig.unimelb.edu.au/pkcsm/pre-diction
http://biosig.unimelb.edu.au/pkcsm/pre-diction
http://biosig.unimelb.edu.au/pkcsm/pre-diction
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oktanol/air (LogP), juimlah ikatan 

antar atom yang beirotasi (Torsion), 

Hydroge in Bond Acce iptors (HBA), 

Hydroge in Bond Donors (HBD), dan 

Polar Suirfacei Activity (PSA) 

dilakuikan deingan meingguinakan 

pkCSM onlinei tool. Preidiksi sifat 

farmakokineitika (ADME i : absorpsi, 

distribuisi, me itabolismei, dan 

e ikskre isi) seirta toksisitas dari 

se inyawa Me itil eiste ir asam 4-

meitoksisinamat, 3,4-

dimeitoksisinamat dilakuikan de ingan 

meingguinakan pkCSM tool. 

Langkah peirtama yang dilakuikan 

yaitui deingan meimbuiat struiktuir 2D 

se inyawa Me itil eiste ir asam 4-

meitoksisinamat, 3,4-

dimeitoksisinamat yang disimpan 

dalam beintuik filei*.sdf. yang 

diteirjeimahkan meinjadi format 

SMILE iS, dalam format SMILEiS 

inilah yang akan diguinakan dalam 

pe inguijian seinyawa yaitui dilakuikan 

de ingan uiji in silico meingguinakan 

pkCSM tool dari situis we ibsitei 

(http://biosig.uinimeilb.eidui.aui/pkcsm/

pre i-diction).

Uiji in silico pkCSM ini dilakuikan 

uintuik meimpreidiksi sifat fisikokimia 

se irta meimpre idiksi sifat 

farmakokineitika meilipuiti absorbsi, 

distribuisi, me itabolismei, e ikskre isi, dan 

toksisitas (ADME iT) dari se inyawa 

yang akan dilakuikan peinguijian.(Dwi 

e it al., 2020)(Seibagai & Einzym, 

2023) 

HASIL 

Hasil peimbuiatan struiktuir 2-D 

meingguinakan CheimDraw Uiltra 8.0 

dituinjuikkan pada Gambar 1. 

ke imuidian diguinakan uintuik me icari 

hasil smillei dari seinyawa Me itil eiste ir 

asam 4-meitoksisinamat, 3,4-

dimeitoksisinamat meingguinakan weib 

se irve ir pkCSM 

O

O O

 

 

(a) 

 

O

-O O

O

 

(b) 

 

O=C(OC)/C=C/C

1=CC=C(OC)C=

C1 

O=C([O-

])/C=C/C1=CC

=C(OC)C(OC)

=C1 
Gambar 1. Struiktuir 2 dimeinsi seinyawa 

(a) Meitil eisteir asam 4-meitoksisinamat 

(b) 3,4-dimeitoksisinamat 

 

Tabel 1. Hasil Pre idiksi in silico nilai 

parameiteir sifat farmakokineitik dan 

toksisitas seinyawa Meitil eisteir asam 

4-meitoksisinamat, 3,4-

dimeitoksisinamat 

http://biosig.unimelb.edu.au/pkcsm/pre-diction
http://biosig.unimelb.edu.au/pkcsm/pre-diction
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Keterang

an  

Metil ester 

asam 4-

metoksisina

mat 

3,4-

dimetoksisina

mat 

 

BM 192,214 207.205 

LogP 1,8814 0.4669 

Tersion  3 4 

HBH 3 4 

HBD 0 0 

PSA (A2) 82,955 87.749 

Keiteirangan: BM = Beirat Moleikuil; Log P = 

logaritma koeifisiein partisi oktanol/air; Torsion 

=ikatan antar atom yang dapat beirotasi; HBA = 

Hydrogein Bond Acceiptors; HBD = Hydrogein 

Bond Donors; PSA = Polar Suirfacei Activity 

 

Tabel 2. Hasil Preidiksi in silico sifat 

farmakokineitik (ADME i) dan 

toksisitas seinyawa Meitil eisteir asam 

4-meitoksisinamat, 3,4-

dimeitoksisinamat  

ADMET Metil ester 

asam 4-

metoksisina

mat 

3,4-

dimetoksisina

mat 

Intestinal 

absorptio

n (hunan) 

(%) 

98.773 83.539 

Skin 

permeabil

ity (log 

Kp) 

-2.495 -2.687 

VDss 

(human) 

(Log 

L/kg) 

-0.15 -0.628 

BBB 

permeabil

ity (log 

BB) 

0.055 -0.099 

CYP2D6 

substrate 

(ya/tidak) 

Tidak  Tidak  

CYP2D6 

inhibitor 

(ya/tidak) 

Tidak  Tidak  

Total 

Clearance 

(log 

ml/min/kg

) 

0.798 0.351 

Renal 

OCT2 

substrate 

Tidak  Tidak  

(ya/tidak) 

AMES 

toxicity 

(ya/tidak) 

Tidak  Tidak  

LD50 

(mol/kg) 

1.866 1.849 

Keiteirangan : VDSS: steiady statei of voluimei 

distribu ition, BBB: blood brain barrieir, 

CYP2D6: Cytochromei P2D6, Reinal OCT2: 

reinal organic cation transporteir 2.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil preidiksi in silico nilai 

parameiteir-parameite ir sifat 

fisikokimia seinyawa Me itil eiste ir 

asam 4-meitoksisinamat, 3,4-

dimeitoksisinamat dapat dilihat pada 

tabeil 1.Te ilah dilakuikan pe ineilitian 

2.245 obat dari data dasar World 

Druigs Inde ix se ihingga dapat 

disimpuilkan bahwa se inyawa akan 

suilit diabsorpsi dan peirme iabilitasnya 

re indah apabila beirat moleikuilnya 

leibih be isar 500, meimpuinyai nilai log 

koe ifisiein partisi oktanol/air (log P) 

leibih beisar +5; meimpuinyai ikatan-H 

donor (HBD), yang dinyatakan 

de ingan juimlah guiguis O-H dan N-H, 

leibih be isar 5; dan meimpuinyai 

ikatan-H aseiptor (HBA), yang 

dinyatakan deingan juimlah atom O 

dan N, leibih beisar 10. Analisis di 

atas dikeinal seibagai huikuim lima 

Lipinski kareina seimuia nilai 

meiruipakan keilipatan dari angka 

lima(Wilapangga, 2023). Hasil 
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Pre idiksi in silico nilai parameiteir sifat 

farmakokineitik dan toksisitas 

se inyawa Me itil eiste ir asam 4-

meitoksisinamat, 3,4-

dimeitoksisinamat meimiliki beirat 

moleikuil kuirang dari 500, seinyawa 

Me itil eiste ir asam 4-meitoksisinamat 

be irat moleikuil deingan hasil 192,214, 

LogP <5 = 1,8814, Teirsion = 3, HBA 

<10 = 3, HBD <5 = 0, PSA (A2) = 

82,955, Pada seinyawa 3,4-

dimeitoksisinamat beirat moleikuil 

de ingan hasil 207.205, LogP <5 

=0.4669, Teirsion = 4, HBA <10 = 4, 

HBD <5 = 0, PSA (A2) =87.749. 

Analisis di atas dikeinal seibagai 

huikuim lima Lipinski kareina se imuia 

nilai meiruipakan ke ilipatan dari angka 

lima Dari tabeil 1 dapat dianalisis 

bahwa Meitil eiste ir asam 4-

meitoksisinamat dan 3,4-

dimeitoksisinamat meimiliki beirat 

moleikuil kuirang dari 500, nilai logP 

kuirang dari 5, nilai aseiptor dan donor 

kuirang dari 10, se ihingga dapat 

disimpuilkan bahwa ke iduia se inyawa 

teirse ibuit muidah diabsorpsi.(Dwi eit 

al., 2020) 

Uisuis me iruipakan teimpat uitama uintuik 

pe inyeirapan obat yang dibeirikan 

se icara oral seinyawa dikatakan 

meimpuinyai absorpsi yang baik bila 

nilai absorpsinya > 80%, dan 

absorpsinya kuirang baik bila < 30%. 

Dari tabeil 1 dapat dilihat bahwa nilai 

inteistinal absorption (huiman) dari 

se inyawa Me itil eiste ir asam 4-

meitoksisinamat dan 3,4-

dimeitoksisinamat leibih dari 80% dan 

tidak kuirang dari 30%, meinuinjuikkan 

bahwa keiduia se inyawa teirse ibuit 

meimpuinyai absorpsi yang baik. 

se inyawa dikatakan meimpuinyai 

pe irmeiabilitas kuilit yang reilatif 

re indah bila meimpuinyai nilai log Kp 

> -2,5. Dari tabeil 1 dapat dilihat 

bahwa nilai Skin Peirmeiability (log 

Kp) dari seinyawa Meitil eiste ir asam 4-

meitoksisinamat = -2.495 dan 3,4-

dimeitoksisinamat = -2.687, beirarti 

meimpuinyai nilai log Kp > 2,5, 

se ihingga dapat dipreidiksi bahwa 

ke iduia seinyawa teirse ibuit meimpuinyai 

pe irmeiabilitas kuilit yang baik. Bahan 

obat yang meimpuinyai peirmeiabilitas 

kuilit baik dapat diguinakan seibagai 

pe irtimbangan uintuik pe inge imbangan 

obat barui de ingan peimbeirian 

transdeirmal.(Dwi eit al., 2020) 

Voluime i distribuisi (VDss) adalah 

voluimei teioritis bahwa dosis total 

obat peirlui didistribuisikan se icara 

meirata uintuik meimbeirikan 

konse intrasi yang sama seipe irti pada 
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plasma darah. Se imakin tinggi nilai 

VD, se imakin banyak obat yang 

didistribuisikan di jaringan daripada 

plasma. seinyawa dikatakan 

meimpuinyai Voluimei Distribuisi 

re indah bila nilai Log VD < - 0,15, 

dan tinggi bila > 0,45. Dari tabeil 1 

dapat dilihat bahwa nilai VDss 

(Ste iady Statei of Voluimei 

Distribuition) dari seinyawa Meitil 

e isteir asam 4-me itoksisinamat = -0.15 

dan 3,4-dimeitoksisinamat =-0.628 

meimpuinyai nilai VDss < -0,15, 

se ihingga dapat dipreidiksi bahwa 

se imuia seinyawa teirse ibuit dapat 

didistribuisikan se icara meirata uintuik 

meimbe irikan konseintrasi yang sama 

se ipe irti pada plasma darah.(Dwi e it 

al., 2020) 

Ke imampuian obat uintuik me ineimbuis 

sawar darah otak (Blood Brain 

Barrieir) meiruipakan parameite ir 

pe inting yang peirlui dipeirtimbangkan 

uintuik meimbantui me inguirangi eifeik 

samping dan toksisitas ataui uintuik 

meiningkatkan khasiat obat yang 

aktivitas farmakologisnya ada di 

dalam otak. Peirmeiabilitas otak-darah 

diuikuir se icara in vivo pada modeil 

he iwan seibagai logBB, yaitui rasio 

logaritmik konseintrasi pada otak 

teirhadap plasma. seinyawa dikatakan 

mampui meine imbuis sawar darah otak 

de ingan baik bila meimpuinyai nilai 

Log BB > 0,3, dan tak dapat 

teirdistribuisi deingan baik bila log BB 

< -1. Dari tabeil 4 dapat dilihat bahwa 

nilai log BB dari seinyawa Me itil eiste ir 

asam 4-meitoksisinamat = 0.055 dan 

3,4-dimeitoksisinamat =-0.099, yang 

be irarti leibih beisar dari -1, seihingga 

dapat dipreidiksi bahwa seimuia 

tuiruinan seinyawa teirse ibuit mampui 

meine imbuis sawar darah otak se icara 

modeirat.(Dwi e it al., 2020) 

Se icara uimuim dikeitahuii bahwa 

se ibagian beisar reiaksi meitabolik akan 

meilibatkan proseis oksidasi. Sitokrom 

P450 adalah einzim deitoksifikasi 

pe inting dalam tuibuih, dan teiruitama 

diteimu ikan di hati. Beikeirja deingan 

cara meingoksidasi se inyawa organik 

asing, teirmasuik obat, dan 

meimfasilitasi eikskre isi se inyawa 

teirse ibu it. Inhibitor einzim ini, seipeirti 

juis grapeifruiit, dapat meimpeingaruihi 

meitabolismei obat seihingga 

dikontraindikasikan teirhadap einzim 

sitokrom P450. Oleih kare ina itui 

pe inting uintuik meinilai keimampuian 

se inyawa yang dapat meinghambat 

sitokrom P450, yang dalam 

pe ineilitian ini diwakili oleih isoform 

sitokrom CYP2D6. Dari tabeil 1 
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dapat dilihat bahwa seinyawa Meitil 

e isteir asam 4-meitoksisinamat dan 

3,4-dimeitoksisinamat tidak 

meimpe ingaruihi ataui meinghambat 

e inzim CYP2D6, se ihingga dapat 

dipreidiksi se inyawa tuiruinan teirse ibuit 

ceinde iruing dimeitabolismei oleih e inzim 

P450.(Jl Dharmawangsa Dalam, 

2015) 

Organic Cation Transporteir 2 adalah 

transporteir pada ginjal yang 

meime igang peiran peinting dalam 

disposisi dan cleiarancei obat-obatan 

dan se inyawa eindoge in. Suibstrat 

OCT2 juiga be irpoteinsi me inimbuilkan 

inteiraksi sampingan bila dibeirikan 

be irsama-sama deingan inhibitor 

OCT2. Dari tabeil 1 dapat dilihat 

bahwa ke iduia se inyawa tidak 

meimpe ingaruihi suibstrat OCT2, 

se ihingga dapat dipreidiksi se inyawa 

tu iruinan teirse ibuit buikan meiruipakan 

su ibstrat OCT2. (Jl Dharmawangsa 

Dalam, 2015) 

Me ine intuikan toksisitas seinyawa 

dapat dilakuikan deingan uiji Ameis 

Toxicity. Uiji Ameis Toxicity adalah 

meitode i yang digu inakan se icara lu ias 

uintuik meinilai poteinsi muitageinik 

se inyawa deingan meingguinakan 

bakteiri. Hasil uiji keiduia seinyawa 

teirse ibuit tidak meinimbuilkan e ifeik 

muitageinik.(Jl Dharmawangsa 

Dalam, 2015) 

Uintuik meile ingkapi preidiksi toksisitas 

se inyawa Me itil eiste ir asam 4-

meitoksisinamat dan 3,4-

dimeitoksisinamat dilakuikan uiji in 

silico toksisitas peir oral pada rodeint 

(LD50) dan klasifikasi toksisitas 

se inyawa beirdasarkan Globally 

Harmonizeid Syste im (GSH) de ingan 

meingu inakan Protox onlinei tool. 

LD50 adalah juimlah seinyawa yang 

dibeirikan yang dapat meinyeibabkan 

ke imatian 50% keilompok heiwan 

coba. Dari Tabeil 1 dapat dilihat 

bahwa pre idiksi nilai LD50 pada 

rode int dari seinyawa-se inyawa Meitil 

e isteir asam 4-meitoksisinamat 1.866 

mol/kg dan 3,4-dimeitoksisinamat 

1.849 mol/kg teirmasuik ke ilas 

toksisitas 5 GSH yang be irarti 

se inyawa meimpuinyai eifeik toksisitas 

akuit yang reindah. pada dosis teirse ibuit 

teirmasuik keilas toksisitas 4, yang 

be irarti toksisitasnya reilatif reindah.(Jl 

Dharmawangsa Dalam, 2015) 

KESIMPULAN 

hasil Pre idiksi in silico sifat 

farmakokineitik dan toksisitas 

meingguinakan weib se irveir pkCSM, 

se inyawa Me itil eiste ir asam 4-
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meitoksisinamat beirat moleikuil 

de ingan hasil BM = 192,214, LogP 

<5 = 1,8814, Teirsion = 3, HBA <10 

= 3, HBD <5 = 0, PSA (A2) = 

82,955, Pada seinyawa 3,4-

dimeitoksisinamat beirat moleikuil 

de ingan hasil BM = 207.205, LogP 

<5 =0.4669, Teirsion = 4, HBA <10 = 

4, HBD <5 = 0, PSA (A2) =87.749. 

Dari hasil analisis in silico 

meingguinkana pkCMS me inghasilkan 

bahwa keiduia se inyawa teirse ibuit 

meimnuihi syarat dari huikuim lima 

Lipinski. 
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